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Abstrak

Penelitian ini bertujuan guna mengetahui pengaruh suatu
model Project Basead Leaning Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis dengan media yang dibuat yakni diberi nama
Media Diorama Rantai Makanan terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA di Sekolah Dasar.
Dibuatnya media tersebut guna memberikan pembuktian
terkait adanya pengaruh berpikir krtis. Penelitian ini
menggunakan teknik kuantitatif dengan pengambilan sampel
sampling purposive melalui pengambilan data eksperimen.
Penelitian ini dilakukan di SDN Kesambi dalam 1 dan 3 pada
kelas V dengan populasi yang di ambil sebanyak 80 siswa.
Hasil dari penelitian ini yakni dari hasil data frekuensi dapat
dikatakan dan terbukti bahwa adanya model pembelajarn
Project Based Learning (PjBL) dapat menngkatkan
Kemampuan berpikir Siswa. Diperkuat dengan hasil uji
korelasi yang didapat yakni 0.374 serta hasil Uji T (0,000) <
0.05, yang bisa dikatakan bahwa adanya keterkaitan anatara
model pemblejaran Project Based Learning (PjBL) dengan
kemampuan berpikir Kkritis siswa.

Abstract
This research aims to determine the effect of a Project Basead
Leaning model on critical thinking skills using the media created,
namely Food Chain Diorama Media, on students’ critical thinking
skills in science learning in elementary schools. This media was
created to provide evidence regarding the influence of critical
thinking. This research uses quantitative techniques with purposive
sampling through experimental data collection. This research was
conducted at Kesambi Elementary School in 1st and 3rd grade in
class V with a population of 80 students. The results of this research,
namely from the results of frequency data, can be said and proven
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that the Project Based Learning (PjBL) learning model can improve
students' thinking abilities. Strengthened by the correlation test
results obtained, namely 0.374 and the T Test results (0.000) < 0.05,
it can be said that there is a connection between the Project Based
Learning (PjBL) teaching model and students' critical thinking
abilities.

Koresponden: fauziadewi3108@gmail.com
artikel dengan akses terbuka dibawah lisensi
CCBY SA

PENDAHULUAN

Sesuai UU No. 20 tahun 2003 dijelaskan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan Negara. Oleh karena itu keberhasilan suatu proses pembelajaran
ditentukan oleh faktor guru, sarana-prasarana, lingkungan dan sudah tentu peserta didik itu
sendiri, memiliki kemauan atau motivasi untuk dapat secara aktif mengembangkan potensi
dirinya. Sehingga tujuan pendidikan dalam rangka mempersiapkan generasi yang unggul
berdaya saing dan memiliki kepribadian atau karater bangsa dapat secara optimal dicapai sesuai
amanat undang-undang tersebut (Santika, 2020). Setiap generasi ingin mewariskan sesuatu
kepada generasi penerusnya. Hal yang dapat diwariskan merupakan produk budaya pada
generasi sebelumnya atau mungkin merupakan produk budaya pada za mannya. (Akbar &
Noviani, 2019).

Proses pembelajaran di sekolah merupakan alat kebijakan publik terbaik sebagai upaya
peningkatan pengetahuan dan skill. Selain itu banyak siswa menganggap bahwa sekolah adalah
kegiatan yang sangat menyenangkan, mereka bisa berinteraksi satu sama lain. Sekolah dapat
meningkatkan keterampilan sosial dan kesadaran kelas sosial siswa. Sekolah secara
keseluruhan adalah media interaksi antar siswa dan guru untuk meningkatkan kemampuan
integensi, skill dan rasa kasih sayang diantara mereka (Syah, 2020). Khusushya pada proses
pembelajaran IPA, Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu tentang
alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran IPA siswa diberi kesempatan untuk
menemukan kebenaran suatu fakta atau konsep dari materi yang dipelajarinya melalui
percobaaan-percobaan, sehinga siswa memiliki keterampilan untuk mengamati, menganalisis,
membuktikan dan menarik kesimpulan dari suatu pbjek serta menuliskan keadaan atau suatu
proses yang diam (Sari & Anggreni, 2018)

Model Project Based Learning dipilih karena model pembelajaran ini melibatkan para
siswa dalam masalah-masalah kompleks, persoalan-persoalan di dunia nyata, dimanapun para
siswa dapat memilih dan menentukan persoalan atau masalah yang bermakna bagi siswa.
Selain itu dalam pembelajaran berbasis proyek para siswa diharuskan menggunakan
penyelidikan, penelitian, keterampilan perencanaan, dan kemampuan pemecahan masalah saat
siswa menyelesaikan proyek. Project Based Learning memiliki penekanan pada keterlibatan
aktif siswa dan peran guru adalah sebagai fasilitator. Siswa tidak secara pasif hanya menyimak
materi dari guru lalu menjawab soal-soal pertanyaan, tetapi juga dituntut terlibat dalam
menciptakan sebuah produk yang menunjukkan pemahaman siswa terhadap konsep yang
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dipelajari dan menggambaran pengetahuannya mengenai permasalahan yang sedang
dipecahkan. Produk yang digunakan oleh guru untuk evaluasi tersebut dapat berupa slide
presentasi, grafik, poster, karangan, dan lain-lain (Romdoni, 2017).

Berpikir kritis adalah proses intelektual yang dengan aktif dan terampil
mengkonseptualisasi, menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi informasi
yang dikumpulkan atau dihasilkan dari pengalaman, refleksi, penalaran, atau komunikasi,
untuk memandu keyakinan dan dindakan (Anggriani, Karyadi, & Ruyani, 2018). Media
Diorama Rantai Makanan (Dirama) merupakan alat peraga pembelajaran berupa miniatur tiga
dimensi berisi pemandangan yang menggambarkan atau menjelaskan aktivitas yang
menunjukkan peristiwva makan dan dimakan antar makhluk hidup dengan urutan tertentu
(Sartika, 2020). Media diorama akan sangat membantu sebagai media belajar para peserta didik
dalam hal menunjukan gagasan, ide, dan rasa ingin tahu sebagai potensi yang ada akan terasah
dengan baik. Tentunya penggunaan media ini sudah banyak di teliti karena memiliki hal yang
menarik dan keberhasilan yang banyak dibuktikan dengan meningkatnya pengetahuan siswa
berkat penggunaan media diorama ini di dalam bidang pembelajaran (S, 2023)

Project Based Learning memiliki penekanan pada keterlibatan aktif siswa dan peran
guru adalah sebagai fasilitator. Siswa tidak secara pasif hanya menyimak materi dari guru lalu
menjawab soal-soal pertanyaan, tetapi juga dituntut terlibat dalam menciptakan sebuah produk
yang menunjukkan pemahaman siswa terhadap konsep yang dipelajari dan menggambaran
pengetahuannya mengenai permasalahan yang sedang dipecahkan. Produk yang digunakan
oleh guru untuk evaluasi tersebut dapat berupa slide presentasi, grafik, poster, karangan, dan
lain-lain.

Sesuai dengan hasil observasi yang sudah dilakukan pada tangga 25 November yang
dilakukan di Kelas VV SDN 2 Kesambi Dalam dan SDN Penggung 1 di Kota Cirebon, peneliti
berhasil menemukan informasi mengenai permasalahan terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa khususnya pada pembelajaran IPA kelas V. Oleh karena itu, peneliti mencooba
melakukan penelitian dengan menggunakan model PjBL. Dengan demikian peneliti membuat
skripsi dengan judul “Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) terhadap Kemampuan
Bepikir Kritis Siswa pada Materi Ekosistem”

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuasi eksperimen. Melalui
pendekatan kuantitatif, metode ini memiliki kelompok kontrol, tetapi tidak berfungsi
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen. Sedangkan desain kuasi eksperimen yang dipilih adalah nonequivalent control
group design. Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada desain ini dipilih tidak secara
random. Populasi adalah jumlah atau kumpulan dari keseluruhan objek penelitian sebagai
sumber data yang memiliki karakteristik tertentu didalam suatu penelitian. Penelitian ini
dilakukan di SDN Kesambi Dalam 1 dan SDN Kesambi Dalam 3 di Kota Cirebon dengan
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V. Sampel adalah bagian dari populasi,
diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu. Sampel dalam penelitian ini Penentuan
sampel untuk dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan sampling
purposive.

Sampling purposive merupakan teknik penentuan sampel yang digunakan dalam
penelitian dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam pengambilan sampelnya.
Penetapan sampel berdasarkan hasil diskusi dengan guru mata pelajaran IPA di Kelas V SDN
Kesambi Dalam 1 sebanyak 40 siswa dan SDN Kesambi Dalam 3 sebanyak 40 siswa, sehingga
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total populasi sampel yang digunakan seluruhnya yakni sebanyak 80 populasi. Sampel yang
digunakan pada penelitian ini yaitu kelas Va sebagai kelas eksperimen yang dalam
pembelajarannya diterapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL), sedangkan
kelas Vb sebagai kelas kontrol diberikan pengajaran dengan menggunakan metode berupa
metode ceramah dan diskusi. Teknik pengambilan data yaknimenggunakan beberapa
instrumen diantaranya wawancara, tes, kuesioner, dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Project Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis padan dasarnya
memiliki keterkaitan satu sama lain. Dimana dilihat dari sintaks kedua aspek tersebut
karakteristik dari Project Based Learning sejalan dengan kemampuan berpikir kritis, Maka dari
adanya Project Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis yakni mampu
menumbuhkan keaktifan siswa, mampu memecahkan masalah, mampu melakukan umpan
balik antar siswa, dan memliki sifat dapat menilai keterampilan, kebiasan, serta keputusan
dalan kesangggupan terhadap sesuatu hal yang terjadi dan yang telah dilakukan maupun
dikerjakan. Dari seluruh hasil yang telah dihitung dari beberapa pengujian, yang dimana
terdapat dua Variabel yakni kemampuan berpikir kritis (Y) dan Pengaruh Project Based
Learning (PjBI) (X). Dapat diperoleh dari kedua kelas yang telah dilakukan penelitian yakni
kelas Eksperimen dan kelas kontrol dengan hasil distribusi data guna mengukur sejauh mana
pengaruh Project Based Learning (PjBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa khususnya
pada pembelajaran Ekosistem kelas V.

Kemudian perolehan data juga dihitung melalui angket data frekuensi yang didapat dari
hasil beberapa rumus dari 4 kategori yakni (1) >M + 1 Std.Dev merupakan rumus guna
menentukan banyaknya siswa yang berada pada kategori Sangat Tinggi, (2) M Sampai (>M +
1 Std.Dev) merupakan rumus guna menentukan banyaknya siswa yang berada pada kategori
Tinggi,(3) merupakan rumus guna menenukang banyaknya siswa yang masuk ke dalam
kategori Rendah, (4) merupakan rumus gunan menentukan banyaknya siswa pada kategori
Sangat Rendah. Dari rumusan data frekuensi tersebut didapat hasil yakni sebagai berikut:

Tabel 1: Distribusi Frekuensi Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Kontrol.

Kategori Interval Kelas F %
Sangat Tinggi > 29.6 4 10
Tinggi 27 - 29.6 11 27.5
Rendah 24.4 - 27 13 32.5
Sangat Rendah <244 12 30
Jumlah 40 100

Berdasarkan hasil yang didapat dari tabel 4.10 dapat dilihat hasi yang didapat yakni
dengan hasil Sangat Tinggi sebanyak 4 responden (10%), dengan hasil Tinggi sebanyak 11
responden (27,5%), dengan hasil Rendah sebanyak 13 responden (32,5%), dan dengan hasil
Sangat Rendah sebanyak 12 responden (30%). Dari hasil tersebut menyebutkan bahwa
Kemampuan Berpikir kritis berada pada kategori sangat rendah. Oleh karena itu peneliti
melakukan suatu penelitian melalui kelas eksperimen guna menjadi perbandingan meningkat
tidaknya kemampuan berpikir kritis siswa.
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Tabel 2: Distribusi Frekuensi Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen.

Kategori Interval Kelas F %
Sangat Tinggi > 36.0 16 40
Tinggi 33.7-36.0 11 27.5
Rendah 31.4 -33.7 5 12.5
Sangat
Rendah <314 8 20
Jumlah 40 100

Berdasarkan hasil data yang didapat dari tabel 4.11 dapat dilihat variabel yang didapat
yakni dengan hasil Sangat Tinggi sebanyak 16 responden (40,00%), dengan hasil Tinggi
sebanyak 11 responden (27,5%), dengan hasil Rendah sebanyak 5 responden (12,5%), dan
dengan hasil Sangat Rendah sebanyak 8 responden (20%). Dari hasil data perolehan tersebut
dapat dikatakan bahwa Kemampuan Berpikir kritis berada pada kategori sangat tinggi.

Uji korelitas yang dihitung disini yakni menguji hubungan antara pengaruh model
Project Based Learning (PjBL) dengan kemampuan berpikir kritis siswa khususnya pada materi
ekosistem kelas V. Maka hasil Uji Korelasi nya yakni:

Tabel 3: Uji Korelasi Kterkaitan Dua Variabel.

BerpikirKritis PjBL

Berpikir Pearson Correlation 1 374
Kritis Sig. (2-tailed) .018
N 40 40
PjBL Pearson Correlation 374 1
Sig. (2-tailed) .018
N 40 40

Dari hasi paparan sesuai tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa adanya keterkaitan antara
Pengaruh Project Based Learning (PjBL) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
khususnya pada Pembelajaran Ekosistem.Kemudia dilakukan pula uji T yakni pada hasil
penelitian ini Uji-T yang digunakan yakni berpasangan, maka hasil dari Uji T:

Tabel 4: Uji T Berpasangan Pengaruh Project Based Learning terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis.
95% Confidence

Std. Interval of the
Std. Error Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper t Sig.
Pair1 Berpiki -46.12500 34.11308 5.39375 -57.03489 -35.21511 -8.552 39 .000
rKritis -
PjBL

Dari hasil Uji T berpasangan mengenai Pengaruh Project Based Learning Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis, dapat dinyatakan bahwa hasil < 0,05, maka dapat disimpulkan
terdapat pengaruh signifikan antara Project Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis. Bedasarkan hasil analisis tersebut dapat diambil kesimpulan terdapat perbedaan yang
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen sebelum dan sesudah adanya proses penambahan model pembelajaran yakni
dengan adanya Pengaruh Model Project Based Learning pada kelas Eksperimen yang terbukti
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mampu meningkatkan kemampuan berikir kritis siswa. Sehingga dapat diperoleh menjadi hasil
diagram sebagai berikut:

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

80
60
40
- -
0 [ | [ | . — — -
>36.0 33.7-36.0 31.4-33.7 <314 JUMLAH
SANGAT TINGGI RENDAH SANGAT RENDAH
TINGGI
BF E%

Gambar 1: Diagram Kemampuan Berpikir Kritis Siswa.
Dari hasil paparan tersebut dapat dibuktikan bahwa adanya Model Project Based
Learning memberikan Pengaruh terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa khususnya pada
pembelajaran Ekosisem pada kelas V Sekolah Dasar.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dihitung melalui hasi hipotesis yang didapat dimana
dari hasil data frekuensi didapat perbandingan sebelum dan sesudah adanya perlakuan pada
kelas kontrol ke kelas eksperimen yakni didapat hasil data pada kelas kontrol sebelum
dilakukannya perlakuan yakni tingkat kemampuan berpikir Kkritis siswa sangat rendah, dimana
hasil yang didapat yakni sebanyak 12 siswa (30%). Kemudian dilakukan perlakuan pada kelas
kontrol menggunakan suatu model pembelajaran yakni Project Based Learning (PjBL) pada
kelas Eksperimen, yang kemudia didapat tingkat kemampuan berpikir kritis siswa menjadi
sangat tinggi, yakni hasil yang didapat sebanyak 16 siswa (40%). Dari hasil data frekuensi
dapat dikatakan dan terbukti bahwa adanya model pembelajarn Project Based Learning (PjBL)
dapat menngkatkan Kemampuan berpikir Siswa. Diperkuat dengan hasil uji korelasi yang
didapat yakni 0.374 serta hasil Uji T (0,000) < 0.05, yang bisa dikatakan bahwa adanya
keterkaitan anatara model pemblejaran Project Based Learning (PjBL) dengan kemampuan
berpikir kritis siswa.
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